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ABSTRACT

The study was conducted to investigate the existence of family % site interactions observed in
second generation open-pollinated progeny test of Acacia mangium in two locations: Lipatkain, Riau
(Sumatera) and Kenangan, East Kalimantan. The progeny tests were established using 51-55 families
originated from Oriomo River Papua New Guinea provenance. There were 31common families tested at
the both sites. Growth on both sites was significantly different between families. The average height and
diameter was 15,9 m and 13,3 cm respectively at Kenangan, and 17,0 m and 16,6 cm respectively at
Lipatkain. Family x site interactions were highly significant for height and diameter. The ratio of
variance component of interaction to the family variance component { o‘%ﬁ / sz ) for diameter (1,6) and
height (1,2) were largerr than Shelbourne’s critical value (0,5), indicating the low genotypic stability at
family level for the both traits where the diameter was more sensitive than height to changing site
conditions. Genetic correlations between the same trait at different sites were low: 0.45 for height and
0.38 for diameter. The greatest genetic gain and relative efficiency of family selection were generally
expected from selecting and planting families in the same site.
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui interaksi famili x lokasi pada uji keturunan generasi ke
dua Acacia mangium di dua lokasi: Lipat Kain, Riau (Sumatera) dan Kenangan, Kalimantan Timur
(Kalimantan). Kebun benih tersebut dibangun dengan menggunakan 51-55 famili yang berasal
provenans Oriomo River, Papua New Guinea. Terdapat 31 famili yang sama diuji di kedua uji keturunan
tersebut. Pertumbuhan tanaman pada ke dua lokasi berbeda nyata di antara famili dengan rerata tinggi dan
diameter berturut-turut 15,9 mdan 13,3 cm di Kenangan, 17,0 m dan 16,6 cm di Lipatkain. Interaksi
famili x lokasi (6%;) sangat signifikan. Nisbah komponen varians interaksi terhadap komponen varians
famili (6°3 / 6% ) untuk diameter (1,6 dan tinggi (1,2) di atas nilai kritis Shelbourne (0,5) yang
menunjukkan rendahnya stabilitas genetik di tingkat famili untuk kedua sifat tersebut, di mana diameter
lebih sensitif daripada tinggi terhadap perubahan kondisi lokasi. Korelasi genetik di antara sifat yang
sama pada lokasi yang bebeda bernilai positif dan tergolong rendah yaitu sebesar 0,45 pada untuk tinggi
dan 0,38 untuk diameter. Perolehan genetik dan efisiensi seleksi famili terbesar didapat dari seleksi dan
penanaman yang dilakukan pada lokasi yang sama. -

Kata kunci: interaksi famili x lokasi, Acacia mangium, wji keturunan .
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1. PENDAHULUAN
Acacia mangium  merupakan salah
satu jenis tanaman cepat tumbuh yang telah
digunakan secara luas dalam  dalam
pengembangan hutan tanaman di Indonesia.
Setidaknya 1,3 juta hektar pertanaman A.
mangium  telah dibangun dengan tujuan

utamanya sebagai penghara bahan baku

industri  pulp dan kertas (Departemen
Kehutanan, 2003). Pertanaman A. mangium
di Indonesia diperkirakan akan terus
bertambah luas sejalan dengan kebijakan
pemerintah melalui Kementerian Kehutanan
yang telah menetapkan target pembangunan
hutan tanaman industri seluas 5 juta hektar
(Anonymous,  2005).  Dalam  rangka
penyediaan benih unggul untuk pertanaman
jenis A. mangium, Balai Besar Penelitian
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan
(BBPBPTH) Yogyakarta bekerjasama dengan
JICA  (Japan International Cooperation
tahun  2000/2001
membangun 31 Kebun Benih Semai Uj

Keturunan (KBSUK) generasi ke dua di

Agency) sejak telah

beberapa lokasi, antara lain: Kalimantan

Timur, Kalimantan Selatan, Pulau Laut, Riau
dan Jawa Tengah. Kebun benih ini

merupakan hasil konversi uji keturunan

melalui  penjarangan  genetik.  Berbagai
penelitian pendukung telah dilakukan terkait

dengan kebun-kebun benih tersebut termasuk
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di antaranya penelitian mengenai interaksi
genotip x lingkungan.

Interaksi  genotip «  lingkungan
diindikasikan oleh adanya genotip yang bagus
di satu tempat tetapi tidak selalu bagus di
tempat lainnya (Falconer, 1989). Genotip
yang stabil diekspresikan oleh  genotip atau
klon dengan kemampuannya untuk tetap
menujukkan ranking penampilan yang sama
di kondisi lingkungan yang berbeda (Khahl,

1984). Interaksi genotip = lingkungan dapat

terjadi  pada berbagai tingkatan struktur
genetik  seperti  jenis, provenans, famili
ataupun individual (Barnes, 1984). Adanya
interaksi  berdampak  pada  penurunan

perolehan genetik secara keseluruhan yang
diperoleh melalui serangkaian seleksi pada
masing-masing struktur

tingkatan genetik

tersebut (Barnes et al. 1984, Zobel dan
Talbert, 1984). Meskipun cukup penting dan
perlu dipelajari (Hardiyanto, 2004), interaksi
genotip x lingkungan pada A. mangium belum
banyak dilaporkan di Indonesia (Nirsatmanto,
1996).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh interakst famili x lokasi
pada uji keturunan generasi ke dua (F») A.
mangium yang dibangun di Lipatkain, Riau
dan Kenangan, Kalimantan Timur. Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan
bahan

dapat menjadi perbaikan strategi




Interaksi Famili x Lokasi pada Uji Keturunan Generasi kedua Acacia Mangium

dan

benih

pemuliaan (breeding strategy)

penyebaran (deployment strategy)

unggul untuk skala operasional.

II. BAHAN DAN METODA PENELITIAN

2.1, Bahan Penelitian

Penelitian  dilakukan  pada  uji
keturunan half-sib generasi ke dua grup B
(Provenans Oriomo River, Papua New
Guinea). Uji keturunan ini dibangun oleh
Balai Besar Penelitian Bioteknologi

Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPBPTH)

dan

pada tahun 2001 bekerja sama dengan PT.
Arara Abadi di Lipat Kain, Riau dan PT.

di Sumatera dan Kalimantan
Teguh Setyaji

ITCI Hutani Manunggal di Kenangan,
Kalimantan Timur. Secara lengkap deskripsi
ke dua lokasi disajikan pada Tabel 1. Desain
yang digunakan adalah acak lengkap berblok
(randomized completely block), 51-55 famili,
4 pohon/plot, jarak tanam 4 m x

10 blok

2 m dengan
sebagai ulangan. Pengukuran
pertumbuhan pada tinggi pohon dan diameter
batang dilakukan pada umur 3 tahun setelah
tanam, Sebanyak 31 famili yang sama pada
ke dua lokasi digunakan dalam analisis ini.

Uji keturunan  secara bertahap dikonversi

menjadi  kebun  benih  semai melalul
penjarangan genetik.

Tabel 1. Deskripsi singkat informasi lingkungan lokasi penelitian ,
Informasi lingkungan - Fokasi :
Lipatkain, Riau  Kenangan, Kalimantan Timur
Letak geografis 0SS 0°57-1°05'8
100732'E 116°44-116°58°E
Iklim (Schmidt-Fergusson)  Tipe A Tipe A
Curah hujan (mm/th) 2781 2696
Ordo tanah Ultisol Ultisol
Ketinggian tempat (mdpl) 50 0-150
Kelerengan (%) 2 0-40

Sumber : Leksono, B. dan Chigira, O., (2001)

2.2. Metoda Analisis Data

Analisis varians dilakukan pada tiap
lokasi (single site) dan antar lokasi (across site)
menggunakan data rerata plot dengan model
berikut (Matheson
Raymond, 1984; Johson, 1992) (Persamaan i
dan 2):

linear sebagai dan

P Wp+£§;+F;+E§ (tiap lﬂkasx}

=)
di mana Yij adalah ;zeﬂg:amamz; ;3&43& i:éak kﬁ-—i dan

famili ke-j, f& rata-Taia ;m
blok ke ~ i, F;: pengarub famili ke . 4 random
error pada pengamatan ke-ij.

Yo =p+Li+

Ey (antar lokasi) —




Jurnal Pemuliaan Tanaman Hutan

Vol : 7 No. 1, Juli 2013, 41-52
di mana Yj; adalah pengamatan lokasi ke-i, blok
ke-j dalam lokasi ke-1 dan famili ke-k, £ rata-rata
populasi, Li: pengaruh lokasi ke - 1, B (L 4
pengaruh blok ke - j dalam lokasi ke - i, Fe
pengaruh famili ke-k, LF; : pengaruh interaksi
antara famili ke-k dan lokasi ke -i, Ey: random

error pada pengamatan ke-ijk.

Analisis varjang dan rata-rata kuadrat

harapan untuk Penentyan komponen varians

pada setiap lokgyg; maupun

disusun menurut Wright (1976) (Tabel 2 dan
3y

gabungannya

Tabel 2. Analisis varians dan rerata kuadrat harapan untuk penentuan kg, ponen varians satu lokasi

Sumber Variasi  Derajat Bebas

Kuadrat Rerata

Kuadrat rery iz Harapan

Blok bh-1 KRB
Famili f-1 KRF
Eror bf(n-1) KRE

o, + nf 0217
o, +nb o
-, '

;

di mana &, adalah komponen varians blok, o’ komponen varians famjy; o°,: komponen varians eror
(pohon dalam plot), b: jumlah blok, f jumlah famili, n: jumlah pohon per pjo; -

Tabel 3. Analisis varians dan rerata kuadrat harapan untuk penengy,, komponen vatians
gabungan antar lokasi. ' )

Sumber Variasi  Derajad Bebas Kuadrat Rerata Kuadrg, Rerata Harapan
Lokasi ‘ -1 KRL 02 b 2, 4 nf oy + b
Blok (Lokas1) l{b-1) KRB(L) Ot nf @ ’ ‘ '
Famili £ KRF Cotnb v bl &
Famili « Lokasi (f-/)((-1)  KRFL Fotnp & !
Eror bf (n-1) KRE . !
di mana ¢, adalah komponen varians kokasi,ozhw . komponen Varians blok dalam lokasi sz,

komponen varians famili, & 4 komponen varians interaksi famili x lokasj . komponen varians eror, [:
jumlah lokasi, b: jumlah blok per lokasi, f. jumlah famili, n: jumlah pohon Deriplot 7

Heritabilitas famili dihitung dengan
menggunakan formula Wright (1976): Zobel
dan Talbert (1984) (persamaan 3 dan 4)
seperti berikut:

W= &/ [Odb + O ] = 0/ [MSs fcoef.
J . f . f

o/ ( tiap lokasi) (3)
Ir= Gyl [Gbl + Cn/l +0¢] = 1/ [MS;
feoef. ()’7 ¢ ] (antar lokasi) )

dimana A°;  adalah heritabilitas famili, oy

komponen varians famili , oy komponen

varians interaksi famili - lokasi , ¢ komponen
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varians eror, I jumlap Jokasi, b: jumlah blok per

lokasi, coef. ¢ - .
. €0ef.07 1 Koefisien komponen  varians

famili , MS;: reraty kyadrat famili.

Rata—l‘ata fam] 1

deviasi
merupakan salah gapy indikator terjadinya
interaksi - genotip  gup lingkungan (Barnes

dkk., 1984; Matheson dan Raymond, 1984;
Gwaze dkk, 2001)

ranking

Derajad perubahan

ranking tiap fam;y; diperhitungkan dengan

menggunakan

Matheson  dan

Raymond (1984) j01nc0n (1992) dan Gwaze

metode
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dkk. (2001), yaitu deviasi absolut ranking
famili pada tiap lokasi terhadap ranking antar
Jokasi dihitung dan dijumlahkan dengan hasil
perhitungan dari lokasi lainnya kemudian
dibagi dengan jumlah lokasi. Famili-famili

dengan deviasi ranking terbesar merupakan

famili penyumbang terjadinya interaksi
(famili interaktif).

Untuk menguji bahwa interaksi
diakibatkan oleh beberapa famili yang

interaktif maka dilakukan analisis ulang
dengan tidak melibatkan beberapa famili
interaktif tersebut. Pengaruh besaran dan

signifikansi  interaksi kemudian diamati
kembali.

Korelasi genetik masing-masing sifat
pada dua lokasi yang berbeda (korelasi "Tipe
B” ) dihitung menggunakan persamaan (5)

(Johnson, 1997) sebagai berikut :

rg = OFAGF + 0°FL) (5)

dimana rg adalah korelasi genetik, Vel £

komponen varians famili dan o FL.
komponen varians interaksi famili - lokasi .
Perolehan genetik di lokasi y sebagai
respon seleksi fenotip yang dilakukan di
lokasi x (Gy,) ditaksir dengan menggunakan

Persamaan (6) (Burdon, 1977, Matheson dan

Raymond, 1984; Johnson, 1992) sebagai
berikut:
Gy = hehy. 16y 20, (6)

dif Sumatera dan Kalimantan
Teguh Setyaji

di mana h, adalah akar kuadrat heritabilitas
famili _(th } pada lokasi seleksi x, h,: akar
kuadrat heritabilitas famili (4”; ) pada lokasi
penanaman y, rg.: korelasi genetik antara
lokasi x dan y pada suatu sifat dan 26" p, = 2
kali varians rata-rata famili (Johnson, 1992).
Efisiensi seleksi  fenotip yang
dilakukan pada lokasi x untuk ditanam di
lokasi y (dengan asumsi intensitas seleksi
kedua lokasi sama) dihitung dengan
persamaan Burdon (1977); Matheson dan
Raymond, (1984); Johnson, (1992) sebagai
berikut (Persamaan 7):
Gy /Gy =16y . RAy (7)
di mana G,, adalah perolehan genetik dari
seleksi pada lokasi x untuk ditanam pada
lokasi y, G4 : perolehan genetik dari seleksi
pada lokasi y untuk ditanam pada lokasi vy, A,
. akar kuadrat heritabilitas famili (h”; ) pada
lokasi x dan A, : akar kuadrat heritabilitas

famili (4°;) pada lokasi y.

HI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Komponen varians dan heritabilitas family

Nilai rata-rata pertumbuhan, hasil
analisis varians dan nilai heritabilitas famili
masing-masing sifat yang diamati pada tiap
lokasi dan antar lokasi secara ringkas dapat
dilihat pada Tabel 4. Pertumbuhan tanaman

umur 3 tahun bevariasi dengan tinggi rata-rata
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159 m di Kenangan dan 17,0 m di
Lipatkain. Demikian pula halnya dengan
diameter batang tanaman, rata-rata 13,3 cm di
Kenangan dan 16,6 cm di Lipatkain. Pada
umur yang sama, di Wonogiri (Jawa Tengah)
tanaman

pertumbuhan rata-rata

tinggi
berkisar antara 8 - 9 m dan diameter berkisar
8 — 9 cm (Faid , 2005). Wright (1976)
menyebutkan bahwa timbulnya variasi dalam
pertumbuhan tanaman cenderung sebagai
akibat adanya respons terhadap lingkungan
seperti halnya perbedaan letak menurut garis
lintang-bujur, curah hujan, jenis tanah
maupun ketinggian tempat.

Tabel 4 menampilkan komponen
varians famili ( 02_/» ), komponen varians eror
(02 ¢ ) dan interaksi famili x lokasi ( Ozﬂ) pada
analisis tiap lokasi maupun antar lokasi. Hasil
varians bahwa

analisis menunjukkan

interaksi famili x lokasi  signifikan (p=0,01)
baik untuk tinggi maupun diameter, yang
mengidikasikan adanya interaksi antara famili
yang diuji dengan lokasi di mana famili
tersebut ditanam (Matheson dan Raymond,

1984). Dari Tabel 4 juga dapat diketahui

rasio Gﬂ; / 03f untuk diameter batang (1,6)
lebih tinggi daripada nilai rasio tinggi pohon
( 1,2). Nilai rasio ke dua sifat tersebut telah
jauh melampaui di atas ambang batas nilai
kritis yang disampaikan oleh Shelbourne
1984) vyang

besarnya 0,5.Matheson dan Raymond(1984)

(Matheson dan Raymond,
menyebutkan bahwa besaran nilai rasio 7/
02f yang melampui ambang batas nilai kritis
Shelbourne merupakan salah satu indikasi
adanya interaksi di antara famili yang ditanam
dengan lingkungannya. Semakin besar nilai
rasio pada suatu sifat maka akan semakin
besar pula interaksinya dengan
lingkungannya. Dengan demikian perbedaan
nilai rasio pada kedua sifat yang diamati
dalam penelitian ini (di mana nilai rasio
diameter batang lebih besar dari  tinggi
pohon) menunjukkan bahwa diameter batang
lebih sensitif terhadap pengaruh lingkungan
dibandingkan dengan tinggi pohon. Oleh
karena itu menurut Johnson (1992) dengan
tanpa mengabaikan adanya pengaruh interaksi
pada tinggi pohon, seleksi pada tingkat famili

perlu lebih memerhatikan diameter batang.

Tabel 4. Komponen varians dan nilai heritabilitas famili tiap lokasi dan antar lokasi .

Lokasi P Sifat :
tinggi diamelter
Lipatkain, Riau
rerata 170 m 16,6 cm
komponen varians famili (&) 0,11 0,28
komponen varians eror (¢°,) 2,52 5,24
heritabilitas famili (k% ) 0,51 0.56
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Kenangan, Kaltim
rerata 15,96 m 13,28 cm
komponen varians famili ( 02,:} 0,13 0,26
komponen varians eror {6,) 2,48 5,03
heritabilitas famili (%, } 0,64 0,64
Antar lokasi
rerata 164 m 14,61 cm
komponen varians famili (o) 0,04 0,11
komponen varians famili x site ( ozﬂ) 0,06 0,18
komponen varians eror (¢%,) 1,99 5.54
heritabilitas famili (4%, ) 0,55 0,51
rasio 0%y / &y 1,234 1,615

Perubahan ranking

Perubahan ranking famili dan rerata
deviasinya dapat dilihat pada Tabel 5.
Ranking famili pada masing-masing sifat
vang diamati tidak stabil dengan kisaran nilai
rerata deviasi ranking famili yang cukup
lebar pada masing-masing famili. Menurut
Barnes dkk., (1984); Matheson dan Raymond,
(1984); Gwaze dkk., (2001) deviasi rerata

ranking famili yang cukup lebar merupakan
indikator adanya interaksi genotip dengan
lingkungan.Famili-famili  dengan  deviasi
ranking terbesar merupakan famili
penyumbang terjadinya interaksi (famili
interaktif). Famili interaktif cenderung tidak
stabil pada suatu sifat pertumbuhan tertentu
(Matheson dan Raymond, 1984; Johnson,
1992).

Tabel 5. Ranking famili untuk tinggi pohon dan diameter batang pada masing-masing lokasi.

Rangking
Famili Tinggi Diameter
Lipatkain| Kenangan | Antar | Deviasi|Lipatkain |Kenangan] Antar | Deviasi
lokasi lokasi
3108 20 29 28 4,5 31 17 28 7,5
3109 1 6 7 2,5 23 22 22 0,5
3110 1 16 2 8 9 26 15 85
3111 18 15 16 1.5 8 9 8 0.5
3112 9 28 22 9,5 3 29 16 13
3113 3 21 9 9 24 30 29 3.5
3114 22 12 18 5 21 21 23 2
3115 8 8 6 2 i 19 5 9
3116 14 17 15 1.5 2 13 2 5,5
3117 27 13 21 7 28 5 14 11,5
3118 5 20 13 7.5 19 28 26 4,5
3119 15 7 i1 4 6 8 9 2
3120 10 3 4 35 11 7 4 5
3121 4 10 5 3 18 15 17 1.5
3136 2 24 25 12 15 23 18 4
3122%* 16 30 19 7 20 18 I 18
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3123 26 9 12
3124%/x% 12 14 26
3125 21 27 30
3126%* 23 26 31
3127 25 31 14
3128 13 11 17
3129 24 5 20
3130%/x* 19 i8 1
3131 7 1 3
3132%%% 6 2 24
3133 29 22 29
3134% 1 25 27
3135% 30 23 10
3137 17 4 8
3138 28 19 23

8.5 4 4 13 9
13 12 11 30 28,5
6 25 27 21 5

6,5 7 25 31 15
14 30 31 6 245
5 16 1 12 7.5

9,5 13 6 20 10,5

17,5 22 16 3 15,5
3 5 10 10 2,5
20 17 2 25 15,5

3.5 29 20 27 4,5
14 26 24 24 1

16,5 27 12 19 7.5

6.5 10 14 11 2

4.5 14 3 7 3,5

Keterangan : (¥): famili interaktif pada sifat tinggi ; (**) : famili interaktif pada sifat diameter

Dari Tabel 5 dapat diketahui enam
famili paling interaktif pada tinggi pohon,
yaitu famili nomor 3124,3127,3130,3132,
3134, 3135, dan pada diameter batang, yaitu
famili nomor 3122, 3124, 3126, 3127, 3130
dan 3132, Meryjuk  hasil

(2011), tidak

penelitian
sebelumnya oleh Setyaji
dilibatkannya famili-famili interaktif tersebut
akan menurunkan nilai varians interakst
famili x lokasi (0°y) sekaligus meningkatkan
secara nyata nilai varians famili { Ozf) dan nilai
heritabilitas famili (hzf ) pada masing-masing
sifat, demikian pula halnya dengan rasio
komponen interaksi dengan komponen
varians famili (6% / 0’y akan menjadi lebih
baik (lebih kecil). Sebagaimana halnya yang
telah dilakukan oleh (1992),

eliminasi 8 famili paling interaktif pada sifat

Johnson
diameter, kelurusan batang dan kualitas
percabangan pada Pinus radiata di New

South Wales dapat menurunkan interaksi
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famili x lokasi pada sifat-sifat tersebut. Nilai
heritabilitas ke tiga sifat meningkat meskipun
dalam skala yang kecil yaitu 0,04 untuk
diameter; 0,08 untuk kelurusan batang dan
0,05 untuk kualitas percabangan. Lebih lanjut
disebutkan oleh Johnson (1992) juga oleh
(1984) vyang

melakukan penelitian pada jenis tanaman

Matheson dan Raymond
yang sama, tidak dilibatkannya (eliminasi)

famili-famili  interaktif pada  sifat-sifat
tertentu, potenst perolehan genetik yang
hilang akibat seleksi individual (C;) maupun
seleksi famili (Cg) dapat diperbaiki
Perolehan genetik

Untuk mendapatkan nilai taksiran
perolehan genetik terlebih dahulu harus
didapatkan nilai korelasi genetik antar sifat
antar lokasi yang diuji. Korelasi genetik antar
lokasi uji pada masing-masing sifat yang diuji

dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut.
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Tabel 6. Estimasi korelasi genetik (atas diagonal) dan korelasi fenotip (bawah diagonal) antar lokasi uji

pada masing-masing sifat.

Sifat/Lokasi

Lokasi

Lipatkain, Riau

Kenangan, Kaltim

Tinggi:
Lipatkain, Riau
Kenangan, Kaltim

Diameter:
Lipatkain, Riau
Kenangan, Kaltim

0,305 -

0,193 -

0.45

0,38

Dari Tabel 6 di atas dapat diketahui
bahwa korelasi genetik antar lokasi pada
masing-masing sifat bernilai positift  dan
relatif rendah dengan besaran masing-
0,38 pada

diameter. Ini berarti pada kedua sifat tersebut

masing 0,45 pada tinggi dan

peningkatan genetik yang diperoleh di
Lipatkain akan direspons secara positif

dengan derajat yang lebih rendah di Kenangan

utama dalam seleksi famili, ke dua lokasi
tersebut harus diletakkan pada breeding zone
yang terpisah (Burdon, 1977).

Taksiran perolehan genetik per unit
intensitas seleksi (i) dan efisiensi seleksi
famili terhadap suato sifat pada suatu lokasi
untuk ditanam  pada lokasi lainnya dapat

dilihat pada Tabel 7. Pada tabel tersebut

demikian pula sebaliknya.

pada sifat tinggi dan diameter, bilamana sifat

tersebut akan digunakan sebagai

Oleh karena itu

diasumsikan apabila seleksi dan penanaman
dilakukan pada lokasi yang sama (x = y)

maka nilai rgg = 1 (Johnson, 1992).

kriteria

Tabel 7. Taksiran perolehan genetik per unit intensitas seleksi, dengan efisiensi seléksi famili yang
ditunjukkan dalam persentasi (dalam kurung) dengan asumsi se;‘eks;”c_ii )i){!(fkyi&&i_ X untuk ditanam

dilokasi Y.
. - Lokasi penanaman (Y}

Lokasi seleksi (X) Lipatkain, Riau Kenangan, Kaitim
Tinggi: ‘ T e
Lipatkain,Riau 0,23(100) 0,23(84)
Kenangan, Kaltim 0,25 (108) 0.28(100)
Diameter: ’ 4
Lipatkain, Riau 0,39(100) 0, 20650)
Kenangan, Kaltim 0,22(56) 0410100y ...

Keterangan: efisiensi seleksi di lokasi

Y untuk ditanam di lokasi Y diasumsikan 100%.
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Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa
perolehan genetik pada ke dua sifat yang diuji
lebih ketika

selekst  famili  dan

tinggi
penanaman dilakukan pada lokasi yang sama.
Tergambar jelas pada diameter ketika seleksi
dan penanaman dilakukan pada lokasi yang
sama di Lipatkain (efisiensi seleksi famili
100%) didapatkan perolehan genetik sebesar
0,39 namun ketika hasil seleksi tersebut
ditanam di Kenangan didapatkan perolehan
genetik sebesar 0,20 dengan tingkat efisiensi
seleksi famili sebesar 50%. Demikian pula
sebaliknya, ketika seleksi dan penanaman
dilakukan pada lokasi yang sama di Kenangan
didapatkan perolehan genetik sebesar 0,41
dengan efisiensi seleksi famili 100% namun
ketika ditanam ke Lipatkain didapatkan
perolehan genetik sebesar 0,22 dengan tingkat
efisiensi selekst familinya 56%.

Dari Tabel 7 juga dapat diketahui efek

ditimbulkan ketika

yang
dilakukan di lokasi yang berbeda dari lokasi

penanaman
seleksinya.  Penurunan perolehan genetik
maupun tingkat efisiensi seleksi famili pada
lebih  besar

diameter bila dibandingkan

dengan pohon. Hal tersebut

tinggi
dimungkinkan berkaitan erat dengan kuatnya
pengaruh lingkungan pada diameter serta
nilai korelasi genetik yang relatif rendah pada

sifat tersebut.
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Mengacu data dan informasi di atas,
menurut Zobel dan Talbert (1984) strategi
pemuliaan pada generasi selanjutnya dapat
diarahkan pada setidaknya dua alternatif

pilihan. Strategi yang pertama adalah
pemuliaan untuk Jokasi yang spesifik yang
berarti setiap lokasi diperlakukan sebagai
zona pemuliaan (breeding zone) tersendiri,
dan strategi yang kedua adalah mencari
famili-famili yang penampilannya relatif
stabil di kedua lokasi. Pada wilayah yang
luas, pemuliaan pohon diarahkan untuk

mengembangkan  varietas  pohon

yang
mempunyai daya adaptasi yang tinggi pada
berbagai  kondisi

lingkungan, sehingga

memerlukan kondisi genotip yang stabil.

1IV.  KESIMPULAN

Interaksi famili x lokasi pada uji

keturunan generasi kedua A. mangium
diketemukan sangat signifikan “dan penting
dengan nilar  nisbah 02ﬂ / Jc5.2f untuk
diameter dan tinggi yang jauh lebih besar
daripada nilai kritis Shelbourne (0,5). Enam
famili  berkontribusi paling besar terhadap

interaksi famili x lokasi .
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